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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Menurut Sasongko dan Parulian (2015:2), “anggaran adalah rencana 

kegiatan yang akan dijalankan oleh manajemen dalam satu periode yang tertuang 

secara kuantitatif. Informasi yang dapat diperoleh dari anggaran di antaranya 

jumlah produk dan harga jualnya untuk tahun depan”. Menurut Governmental 

Accounting Standard Board (GASB) definisi anggaran adalah rencana operasi 

keuangan, yang mencakup estimasi pengeluaran yang diusulkan dan sumber 

pendapatan yang diharapkan untuk membiayainya dalam periode waktu tertentu. 

Dalam konteks kehidupan bernegara, anggaran merupakan alat bagi pemerintah 

untuk melakukan alokasi sumber daya secara tepat, distribusi pendapatan yang 

lebih adil dan menjaga stabilitas perekonomian. Dalam menjalankan anggaran 

negara pemerintah harus mampu menjamin bahwa anggaran yang dilaksanakan 

sepenuhnya dapat dipertanggungjawabkan bagi kemakmuran rakyat. 

Anggaran berbasis kinerja adalah penyusunan anggaran yang didasarkan 

atas perencanaan kinerja, yang terdiri dari program dan kegiatan yang akan 

dilaksanakan serta indikator kinerja yang ingin dicapai oleh suatu entitas anggaran 

(budget entity). Sesuai dengan pengertian anggaran bebasis kinerja, diharapakan 

adanya efisiensi dalam proses penyusunan anggaran. Pengukuran kinerja dapat 

digunakan untuk menilai keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan 
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kegiatan/program/kebijakan sesuai dengan sasaran dan tugas yang telah 

ditetapkan dalam rangka mewujudkan visi dan misi instansi pemerintah. 

Pemberlakukan otonomi daerah berakibat pada terjadinya dinamika 

perkembangan dan perbaikan sistem keuangan serta akuntansi di pemerintahan 

daerah menuju pengelolaan keuangan yang lebih transparan dan akuntabel. 

Transparansi adalah keterbukaan dalam proses perencanaan, penyusunan, 

pelaksanaan anggaran pemerintah, hal tersebut memberi arti bahwa anggota 

masyarakat memiliki hak dan akses yang sama untuk mengetahui proses anggaran 

karena menyangkut aspirasi dan kepentingan masyarakat, terutama pemenuhan 

kebutuhan hidup masyarakat. Akuntabilitas dapat diartikan sebagai kewajiban 

kewajiban dari individu-individu atau penguasa yang dipercayakan untuk 

mengelola sumber-sumber daya publik dan yang bersangkutan dengannya untuk 

dapat menjawab hal-hal yang menyangkut pertanggungjawabannya. Masyarakat 

tidak hanya memiliki hak untuk mengetahui anggaran tersebut, tetapi juga berhak 

menuntut pertanggungjawaban atas rencana ataupun pelaksanaan anggaran 

tersebut. 

Dalam rangka transparansi dan penciptaan good government maka undang-

undang Nomor 17 tahun 2003 tentang Keuangan Negara mengamanatkan 

pelaksanaan anggaran berbasis kinerja dan diterapkan secara bertahap mulai tahun 

anggaran 2005. Pemerintah pun telah mengeluarkan Peraturan Pemerintah Nomor 

20 tahun 2004 tentang Rencana Kerja Anggaran Kementerian/Lembaga (RKA-

KL) sebagai operasionalisasi kebijakan penganggaran kinerja. Bahkan, 

Departemen Keuangan telah mengatur lebih rinci penerapan penganggaran kinerja 
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dalam Peraturan Menteri Keuangan No. 54/PMK.02/2005 dan membangun 

aplikasi program komputer RKA-KL. Penyusunan anggaran yang dituangkan 

dalam RKA-KL instansi negara harus mencerminkan indikator kinerja dalam 

satuan output yang terukur. Dengan melihat kinerja masing-masing instansi 

negara dapat dilihat apakah anggaran pemerintah telah membawa hasil yang 

maksimal. Ketentuan mengenai penerapan anggaran berbasis kinerja juga telah 

dinyatakan dalam Permendagri Nomor 13 tahun 2006 dan diperbaharui menjadi 

Permendagri Nomor 59 tahun 2007 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan 

Daerah. Di dalam peraturan ini, disebutkan tentang Penyusunan Rencana Kerja 

dan Anggaran Satuan Kerja Perangkat Daerah (RKA-SKPD). Peraturan Menteri 

Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia 

Nomor 53 tahun 2014 juga mengungkapkan tentang Petunjuk Teknis Perjanjian 

Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi 

Pemerintah. 

Dikeluarkannya undang-undang Republik Indonesia Nomor 33 tahun 2004 

tentang Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Daerah dan  undang-

undang Republik Indonesia Nomor 32 tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah  

sebagaimana yang telah diubah terakhir dengan undang-undang Republik 

Indonesia Nomor 23 tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah memberikan 

perubahan dalam pengelolaan keuangan daerah sehingga terjadi reformasi 

manajemen keuangan daerah. Pengelolaan keuangan daerah harus dilakukan 

secara efektif, efisien, transparan dan akuntabel sesuai dengan regulasi yang 

mengatur mengenai keuangan daerah. Selain perubahan terhadap sistem 
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pengelolaan keuangan daerah, ketiga undang-undang tersebut merubah 

akuntabilitas atau pertanggungjawaban pemerintah daerah dari 

pertanggungjawaban vertikal (kepada pemerintah pusat) ke pertanggungjawaban 

horizontal (kepada masyarakat melalui DPRD). 

Istilah kinerja atau performance merupakan tolak ukur karyawan dalam 

melaksanakan seluruh tugas yang ditargetkan kepadanya, sehingga upaya untuk 

melakukan penilaian terhadap kinerja di suatu organisasi merupakan hal penting. 

Fenomena yang terjadi adalah kinerja aparatur pemerintah yang akhir-akhir 

ini tengah menjadi sorotan publik, terutama sejak timbulnya iklim yang lebih 

demokratis dalam pemerintahan. Masyarakat mulai mempertanyakan akan nilai 

yang mereka peroleh atas pelayanan yang dilakukan oleh aparatur pemerintah.  

Masyarakat sebenarnya tidak peduli berapa jumlah aparatur di Pemerintahan, 

yang menjadi perhatian adalah Aparatur Pemerintah yang tampak tidak memiliki 

beban tugas. 

Menurut mantan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 

Birokrasi yang dikemukakannya pada tahun 2016 (website CNN Indonesia), 

bahwa kinerja aparatur sipil negara semakin memburuk meskipun anggarannya 

setiap tahun terus mengalami kenaikan, sebab banyak keluhan masyarakat terkait 

perilaku aparatur sipil negara yang malas, berkinerja rendah, dan tidak disiplin. 

Kondisi ini mendorong peningkatan kebutuhan akan adanya suatu pengukuran 

kinerja terhadap penyelenggaraan negara. Salah satu aspek yang menjadi tolak 

ukur dalam penilaian kinerja instansi pemerintah adalah aspek keuangan yaitu 

berupa anggaran berbasis kinerja. Untuk dapat membuat anggaran berbasis 
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kinerja instansi pemerintah harus memiliki perencanaan strategik. Perencanaan 

strategik disusun secara obyektif dan melibatkan seluruh komponen di dalam 

pemerintahan. Dengan membangun suatu sistem penganggaran yang dapat 

memadukan perencanaan kinerja dengan anggaran tahunan akan terlihat adanya 

keterkaitan antara dana yang tersedia dengan hasil yang diharapkan. 

Fenomena lain yang terjadi adalah masih rendahnya realisasi Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) di wilayah Provinsi Sumatera Selatan. 

Kepala Kanwil Direktorat Jenderal Perbendaharaan (DJPBN) Provinsi Sumatera 

Selatan, Sudarso, mengungkapkan bahwa realisasi (APBN) untuk semester satu 

pada Juni 2017  di wilayah Sumsel baru mencapai Rp4,589 triliun atau sekitar 

36,1 persen dari total Pagu Rp12,710 triliun, angka tersebut juga lebih rendah 

dibandingkan realisasi APBN di Sumsel pada 2016 lalu. Capaian ini masih di 

bawah rata-rata nasional. Beberapa faktor yang menyebabkan realisasi di 

Sumsel ini masih saja rendah adalah karena keterlambatan pengajuan anggaran 

dari batas waktu yang ada (website sripoku.com). 

Pengimplementasian anggaran berbasis kinerja untuk merealisasikan 

tuntutan dari masyarakat akan ketidakpuasannya terhadap pelaksanaan anggaran 

berbasis kinerja memerlukan sumber daya manusia yang kompeten (Nalarreason, 

Atmadja, dan Adipura, 2014). Kurangnya sumber daya manusia yang kompeten 

dalam proses penyusunan anggaran berbasis kinerja menjadi salah satu faktor 

penghambat dalam penerapannya. Kemampuan yang terbatas dari pengelola 

keuangan dalam mengimplementasikan anggaran berbasis kinerja dapat 
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berimplikasi pada terlambatnya pengesahan Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Daerah (APBD) menjadi peraturan daerah. 

Sebagai bentuk perwujudan otonomi daerah, Badan Perencanaan 

Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Provinsi Sumatera Selatan (Sumsel) yang 

merupakan lembaga teknis daerah di bidang penelitian dan perencanaan 

pembangunan daerah yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada 

Gubernur Provinsi Sumatera Selatan melalui Sekretaris Daerah telah menerapkan 

Sistem Anggaran Berbasis Kinerja dalam proses penyusunan anggaran di setiap 

unit penggunaan anggaran. Penerapan Anggaran Berbasis Kinerja tersebut 

membuat strategi organisasi menjadi lebih komprehensif dan berorientasi jangka 

panjang. Program yang disusun oleh BAPPEDA Provinsi Sumsel merupakan 

program prioritas Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) 

yang sesuai dengan tugas dan fungsi BAPPEDA yang selanjutnya dijabarkan 

kedalam beberapa kegiatan untuk masing-masing program tersebut. Penyusunan 

anggaran dengan pendekatan kinerja berfokus pada tujuan kegiatan yang harus 

sudah tercakup di setiap langkah ketika menyusun anggaran di BAPPEDA. 

Pengukuran kinerja digunakan untuk menilai keberhasilan atau kegagalan 

pelaksanaan kegiatan/program/kebijakan oleh para aparatur pemerintah sesuai 

dengan sasaran dan tugas yang telah ditetapkan dalam rangka mewujudkan visi 

dan misi pemerintah daerah. Dalam rangka akuntabilitas instansi pemerintah 

terhadap penyelenggaraan pemerintahan, maka evaluasi kinerja instansi 

pemerintah melalui evaluasi Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah 

(LKJIP) merupakan salah satu bentuk instrumen pertanggungjawaban dan juga 
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merupakan bentuk mekanisme yang memberikan umpan balik guna perbaikan 

kinerja dan peningkatan akuntabilitas instansi pemerintah. Evaluasi Kinerja 

menjadi sangat penting bagi instansi pemerintah untuk memperbaiki kinerja 

organisasinya. Dalam evaluasi kinerja, dilakukan analisis efisiensi dengan cara 

membandingkan antara output dan input untuk rencana maupun realisasi. Setelah 

itu, dilakukan pula pengukuran tingkat efektivitas yang menggambarkan tingkat 

kesesuaian antara tujuan, dengan hasil, manfaat, dan juga dampak (LKj 

BAPPEDA Provinsi Sumsel Tahun 2016). 

Berdasarkan data yang diperoleh, tingkat pencapaian kinerja sasaran 

BAPPEDA Provinsi Sumatera Selatan tahun 2016 dapat dilihat pada tabel 1.1 

berikut: 

Tabel 1.1 

Tingkat Capaian Kinerja Sasaran BAPPEDA Provinsi Sumatera Selatan 

Tahun 2016 

 

No 

 

Sasaran 

Capaian 

Kinerja 

1. Meningkatnya Pencapaian Sasaran Indikator 

Makro Sesuai Target RPJMD 

 

77,52 % 

2. Meningkatnya Perencanaan Pembangunan yang 

Tepat Waktu 

 

100 % 

3. Meningkatnya Sinkronitas Perencanaan 

Pembangunan 

 

125,83 % 

4. Meningkatnya Kinerja SKPD 125 % 

5. Meningkatnya Efektivitas Pengendalian 

Pemanfaatan Ruang 

 

103 % 

Sumber : Laporan Kinerja (LKj) BAPPEDA Provinsi Sumsel Tahun 2016 
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Dari data Capaian Kinerja Sasaran BAPPEDA Provinsi Sumatera Selatan 

yang diatas, dapat dilihat bahwa perolehan capaian kinerja terhadap sasaran 

selama tahun 2016 cukup variatif, ada sasaran yang menunjukkan presentasi 

capaian cukup tinggi dan ada sasaran yang menunjukkan presentasi capaian yang 

berhasil. Kegiatan pembangunan BAPPPEDA terdiri dari 5 sasaran dengan 12 

program yang mencakup 56 kegiatan. 

Keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai suatu tujuan dapat 

dikatakan sangat tergantung dengan kinerja para anggotanya. Kinerja aparatur 

akan sangat berpengaruh pada baik atau buruknya kegiatan yang sedang 

dijalankan agar dapat berjalan sesuai dengan harapan. 

Alasan diambilnya Instansi Pemerintah ini sebagai objek penelitian adalah 

karena peneliti ingin memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh penerapan 

anggaran berbasis kinerja di BAPPEDA Provinsi Sumsel terhadap kinerja 

aparatur, apakah telah sesuai dengan visi, misi, tujuan, dan sasaran yang telah 

ditetapkan sehingga dapat beroperasi secara efisien dan efektif. 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul : “Pengaruh Penerapan Anggaran Berbasis Kinerja terhadap 

Kinerja Aparatur Pemerintah Daerah pada Badan Perencanaan 

Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Provinsi Sumatera Selatan”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 

masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah “Bagaimana pengaruh 

penerapan anggaran berbasis kinerja terhadap kinerja aparatur pemerintah daerah 

pada Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Provinsi Sumatera 

Selatan?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka penelitian ini bertujuan 

untuk menilai, menguji dan memberikan bukti empiris mengenai pengaruh dari 

penerapan anggaran berbasis kinerja terhadap kinerja aparatur pemerintah daerah 

pada BAPPEDA Provinsi Sumatera Selatan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi secara teoritis dan 

praktis untuk berbagai pihak. Manfaat teoritis ditujukan untuk pembaca maupun 

dunia akademik. Manfaat praktik ditujukan untuk organisasi sebagai pihak 

internal serta pihak eksternal lainnya yang akan menggunakan hasil analisa 

sebagai bahan pertimbangan keputusan. 
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a. Bagi Pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi para pembaca 

atas informasi yang berkaitan dengan anggaran berbasis kinerja dan 

pengaruhnya terhadap kinerja aparatur pemerintah daerah. 

b. Bagi Dunia Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkuat penelitian sebelumnya dan 

memotivasi penelitian-penelitian selanjutnya terutama mengenai pengaruh 

penerapan anggaran berbasis kinerja dan dapat menjadi bahan tambahan 

pertimbangan dan pemikiran dalam penelitian lebih lanjut dalam bidang yang 

sama. 

c. Bagi Organisasi 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan informasi dan 

masukan bagi organisasi sektor publik dalam menilai dan mengevaluasi 

anggaran berbasis kinerja dan kinerja aparatur pemerintah daerah. 

d. Bagi Pemerintah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi sebagai bentuk 

pertanggungjawaban organisasi sektor publik kepada pemerintah daerah atas 

kinerja kegiatan organisasi dalam menjalankan tugas sesuai dengan yang 

ditargetkan. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

Secara sistematika isi skripsi ini terdiri atas lima bab, dan masing-masing 

bab terdiri kedalam sub-sub bab secara sistematis. Isi dari skripsi ini disusun 

sebagai berikut: 

BAB I  PENDAHULUAN  

Didalam bab ini, diuraikan mengenai latar belakang, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian. 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini akan mengemukakan dan menguraikan berbagai teori yang 

berkenaan dengan permasalahan yang akan diteliti sebagai 

landasan untuk menjawab masalah atau pertanyaan dalam 

penelitian. 

BAB III  METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini akan membahas tentang jenis penelitian, populasi dan 

sampel, jenis data, metode pengumpulan data, definisi operasional 

dan pengukuran sampel serta metode analisis data. 

BAB IV  GAMBARAN UMUM INSTANSI PEMERINTAH 

Bab ini akan menguraikan tentang profil dari Badan Perencanaan 

Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Provinsi Sumatera Selatan 

seperti visi dan misi, struktur organisasi, dan pembagian kerja para 

aparatur pemerintah daerahnya. 
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BAB V HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini akan menguraikan data-data mengenai responden yang 

menjadi objek penelitian, dan kemudian diuji secara sistematis 

dengan menggunakan metode penelitian yang telah ditetapkan 

untuk selanjutnya diadakan pembahasan dan hasilnya. 

BAB VI  PENUTUP 

Bab penutup ini menyajikan kesimpulan yang ditarik dari hasil 

analisis penelitian, keterbatasan yang ada dalam penelitian serta 

saran yang diajukan peneliti sehubungan penelitian ini. 
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